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ABSTRAK

Padi (Oryza Sativa) merupakan salah satu tanaman yang penting di Indonesia. Dari tanaman
padi dihasilkan beras, yang merupakan bahan makanan pokok bagi rakyat Indonesia. Seiring dengan
semakin ketatnya persaingan dalam dunia perdagangan, penggunaan pengolahan data menjadi
informasi secara terkomputerisasi menjadi sangat penting. PT. Mawar merupakan salah satu perusahan
yang bergerak dalam bidang penjualan beras yang cakupan wilayahnya cukup luas. Untuk dapat
meraih keuntungan atau laba yang maksimal, perusahaan/badan usaha harus dapat mengikuti
perkembangan teknologi. Produksi yang berlebihan akan merugikan perusahaan. Ini berarti banyak
biaya yang dikeluarkan dari biaya-biaya yang ditimbulkan dengan adanya persediaan tersebut, yang
mana biaya dari pembelian itu sebenarnya dapat digunakan untuk keperluan lain yang lebih
menguntungkan. Kekurangan produksi bahan baku dapat merugikan perusahaan karena akan
mengganggu kelancaran dari proses kegiatan produksi dan distribusi perusahaan. Produksi barang
diartikan sebagai barang yang diperoleh perusahaan untuk dijual kembali atau diolah lebih lanjut
dalam rangka menjalankan kegiatan perusahaan.

Untuk itu produksi barang menjadi hal yang penting, sebab sukses tidaknya perencanaan dan
pengawasan produksi akan berpengaruh besar terhadap keberhasilan suatu perusahaan, salah
satunya pada penentuan keuntungan perusahaan. Perusahaan yang dapat mengendalikan sistem
produksinya dengan tepat akan memudahkan perusahaan untuk bertahan dalam kegiatan operasional
dan menjaga kelancaran operasi perusahaan.

KATA KUNCI : Forecasting Sistem Produksi Beras, Menggunakan Regresi Linier
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I. Latar Balakang

Padi (Oryza Sativa) merupakan
salah satu tanaman yang penting di
Indonesia. Dari tanaman padi dihasilkan
beras, yang merupakan bahan makanan
pokok bagi rakyat Indonesia. Seiring
dengan semakin ketatnya persaingan dalam
dunia perdagangan, penggunaan
pengolahan data menjadi informasi secara
terkomputerisasi menjadi sangat penting.
PT. Mawar merupakan salah satu
perusahan yang bergerak dalam bidang
penjualan beras yang cakupan wilayahnya
cukup luas. Untuk dapat meraih
keuntungan atau laba yang maksimal,
perusahaan/badan usaha harus dapat
mengikuti  perkembangan  teknologi.
Produksi yang berlebihan akan merugikan
perusahaan. Ini berarti banyak biaya yang
dikeluarkan  dari  biaya-biaya yang
ditimbulkan dengan adanya persediaan
tersebut, yang mana biaya dari pembelian
itu sebenarnya dapat digunakan untuk
keperluan lain  yang lebih
menguntungkan.  Kekurangan produksi
bahan baku dapat merugikan perusahaan
karena akan mengganggu kelancaran dari
proses kegiatan produksi dan distribusi
perusahaan. Produksi  barang diartikan
sebagai barang yang diperoleh
perusahaan untuk dijual kembali atau
diolah  lebih  lanjut dalam rangka
menjalankan kegiatan perusahaan.
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Untuk itu produksi barang menjadi hal
yang penting, sebab sukses tidaknya
perencanaan dan pengawasan produksi
akan berpengaruh besar terhadap
keberhasilan suatu perusahaan, salah
satunya pada penentuan keuntungan
perusahaan. Perusahaan yang dapat
mengendalikan sistem produksinya
dengan  tepat akan = memudahkan
perusahaan untuk bertahan dalam kegiatan
operasional dan menjaga kelancaran
operasi  perusahaan. Jika pengendalian
berjalan dengan optimal, kebutuhan barang
perusahaan dapat terpenuhi, dan
perusahaan dapat meminimalkan total
biaya produksi.

Berdasarkan permasalahan yang dialami
pada PT. Mawar, saya menyusun skripsi
dengan judul “PERAMALAN PRODUKSI
BERAS MENGGUNAKAN REGRESI

LINIER PADA PT.MAWAR”.
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Il. Dasar Teori
1. Peramalan

Peramalan adalah data dimasa lalu
yang digunakan untuk keperluan estimasi
data yang akan datang. Peramalan atau
Forecasting merupakan bagian terpenting
bagi setiap perusahaan ataupun organisasi
bisnis dalam setiap  pengambilan
keputusan  manajemen.Peramalan itu
sendiri  bisa menjadi dasar bagi
perencanaan jangka pendek, menengah
maupun  jangka panjang suatu
perusahaan. Menurut Supranto (2000),
ramalan pada dasarnya merupakan
dugaan atau  perkiraan  mengenai
terjadinya suatu kejadian atau peristiwa
diwaktu yang akan datang. Ramalan bisa
bersifat kualitatif, artinya tidak berbentuk
angka dan bisa bersifat kuantitatif,
artinya berbentuk angka, dinyatakan
dalam  bilangan.Aktivitas  peramalan
merupakan suatu fungsi bisnis yang
berusaha memperkirakan penjualan dan
penggunaan produk sehingga produk-
produk itu dapat dibuat dalam kuantitas
yang tepat.

Dengan demikian peramalan
merupakan suatu dugaan terhadap
permintaan yang akan datang
berdasarkan pada beberapa variabel
peramal, sering berdasarkan data deret

waktu historis (Gasperzs, 2005). Terdapat
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dua jenis model peramalan yang utama,
yaitu: model deret berkala (time series)
dan model regresi (kausal). Pada jenis
pertama, pendugaan masa depan dapat
dilakukan berdasarkan nilai masa lalu
dari suatu variabel dan kesalahan masa
lalu. Tujuan metode peramalan deret
berkala seperti itu adalah menemukan
pola dalam deret data historis dan
mengekstrapolasikan pola tersebut ke
masa depan. Model kausal di pihak lain
mengasumsikan bahwa faktor yang
diramalkan menunjukkan suatu hubungan
sebab-akibat dengan satu atau lebih
variabel bebas (Pinem, 2012).

Seorang pengambil keputusan
terkadang dihadapkan pada permasalahan
forecasting (memproyeksikan,
memperkirakan,  meramalkan)  suatu
penjualan barang , dimasa yang akan
datang dengan didasari oleh data yang
telah direcord sebelumnya. Peramalan
berhubungan dengan keputusan manajer,
dalam menentukan jumlah produksi
penjualan barang yang harus disediakan
oleh perusahaan. Planning production
yang ditetapkan oleh manajer, akan
mempengaruhi tingkat produksi dan
inventori  guna  mencapai tingkat
efektifitas yang maksimal. Dalam
melakukan perancangan perencanaan

produksi  penjualan  barang, pihak

simki.unpkediri.ac.id
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pengambil keputusan perusahaan dapat

mengadopsi penerapan metode dalam

memproyeksikan besarnya data penjualan
barang diwaktu yang akan datang,
disebut sebagai metode peramalan.

1. Pendekatan  Peramalan  dalam

produksi

Terdapat dua pendekatan untuk

melakukan peramalan yaitu dengan

pendekatan kualitatif dan pendekatan
kuantitatif.

a) Metode peramalan kualitatif

digunakan ketika data historis tidak

tersedia. Metode peramalan kualitatif
adalah metode subyektif (intuitif).

Metode ini didasarkan pada informasi

kualitatif. Dasar informasi ini dapat

memprediksi kejadian-kejadian
dimasa yang akan datang. Keakuratan
dari metode ini sangat subjektif
(Materi Statistika, UGM).

b) Metode peramalan kuantitatif dapat
dibagi menjadi dua tipe,causal dan
time series. Metode peramalan causal
meliputi faktor-faktor yang

berhubungan dengan variabel yang

diprediksi seperti analisis regresi.

Peramalan time  series merupakan

metode kuantitatif untuk menganalisis

data masa lampau vyang telah
dikumpulkan secara teratur
menggunakan teknik yang tepat.

Hasilnya dapat dijadikan acuan untuk
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peramalan nilai dimasa yang akan
datang (Makridakis, 1999).
Model deret berkala dapat digunakan
dengan mudah untuk meramal, sedang
model kausal lebih berhasil untuk
pengambilan keputusan dan kebijakan.
Peramalan harus mendasarkan
analisisnya pada pola data yang ada.
Empat pola data yang ada dalam
peramalan yaitu:
a. Pola Horizontal
Pola ini terjadi bila data
berfluktuasi disekitar rata-
ratanya.Produk yang
penjualannya tidak meningkat
atau menurun selama waktu

tertentu termasuk jenis ini.

+

mn

.
\'/\'/\VW e

Gambar 1 Pola Horizental

b. Pola Musiman

Pola musiman terjadi bila nilai
data dipengaruhi oleh faktor
musiman (misalnya kuartal tahun
tertentu, bulanan atau hari-hari

pada minggu tertentu). Struktur

simki.unpkediri.ac.id
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datanya dapat digambarkan

sebagai berikut ini:

Data

—
VANSRVAR DN
N e

E Gambar .4 Pola Trend

W aktu

oara

s ‘ 2. Jenis-jenis Peramalan

Situasi peramalan sangat beragam

Gambar 2. Pola Musiman. dalam horison waktu peramalan,

c. Pola Siklis faktor yang  menentukan hasil
Pola ini terjadi bila data sebenarnya, tipe pola data dan
dipengaruhi oleh fluktasi ekonomi berbagai aspek lainnya.Untuk
jangka panjang seperti yang menghadapi penggunaan yang luas
berhubungan dengan siklus bisnis. seperti itu, beberapa teknik telah
Strukur datanya dapat dikembangkan.  Peramalan  pada
digambarkan sebagai berikut : umumya dapat dibedakan dari

berbagai segi tergantung dalam cara

melihatnya. Jangka waktu peramalan

\ dapat dikelompokan menjadi tiga
| kategori (Heizer and Render, 1996),
|
|
|

yaitu:

™

a) Peramalan jangka pendek,

Gambar 3. Pola Siklis peramalan untuk jangka waktu

kurang dari tiga bulan.

d. Pola Trend b) Peramalan jangka menengah,
Pola trend terjadi bila ada kenaikan peramalan untuk jangka waktu
atau penurunan sekuler jangka antara tiga bulan sampai tiga
panjang dalam data. Struktur datanya tahun.
dapat digambarkan sebagai berikut : c) Peramalan  jangka  panjang,

peramalan untuk jangka waktu

lebih dari tiga tahun.

Endang Hariani| 13.1.03.03.0097 simki.unpkediri.ac.id
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a)

b)

Beberapa teknik teknik dalam model
peramalan adalah sebagai berikut :
Teknik peramalan untuk data
stationer

Data stationer merupakan data yang
tidak berubah dari waktu ke waktu
dan bersifat stabil untuk nilai rata-
ratanya.  Seperti situasi yang
berkembang ketika ada peningkatan
pola data yang mempengaruhinya
maka teknik ini akan relatif
stabil. Teknik peramalan stasioner
digunakan jika, data stabil, dan
lingkungan  yang  berpengaruh
relative tetap, memiliki rata-rata
produksi yang sama, kumpulan
penjualan produk atau layanan
dalam  perkembangan  proses
kehidupan dan jumlah hasil
penjualan dari tingkat usaha yang
konstan.Kemudian peramalan data
stasioner membutuhkan  model
yang sangat sederhana, disebabkan
adanya Kketerbatasan data untuk
memudahkan dalam penjelasan dan
pelaksanaan., misalnya jasa bisnis
dalam suatu perusahaan masih
tergolong baru, dan memiliki data
historis yang minim.

Teknik peramalan untuk data trend
Trend adalah suatu gerakan yang
cenderung naik (growth) atau turun

(decline) dalam jangka panjang,
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yang diperoleh dari rata-rata
perubahan dari waktu ke waktu dan
nilainya cukup rata atau mulus
(smooth). Dengan kata lain runtun
waktu dikatakan memiliki tren jika
nilai rata-ratanya berubah sewaktu-
waktu, sehingga diharapkan untuk
menambah  atau  mengurangi,
selama periode untuk ramalan yang
diinginkan. Kekuatan yang dapat
mempengaruhi tren adalah
perubahan populasi, harga,

teknologi dan produktivitas.
3. Regresi Linier

Regresi linier adalah alat statistik
yang dipergunakan untuk mengetahui
pengaruh antar satu ata beberapa
variabel. Variabel yang mempengaruhi
sering disebut variabel bebas, variabel
independen atau variabel penjelas.
Variabel yang dipengaruhi sering
disebut dengan variabel terikat atau
variabel dependen. Regresi linier
hanya dapat digunakan pada skala
interfal atau ratio. Secara umum
regresi linier terdiri dari 2, vyaitu
regresi linier sederhana yaitu dengan
satu buah variabel bebas dan satu buah
variabel terikat ; dan regresi linier
berganda dengan beberapa variabel
bebas dan satu bua variabel terikat.

Analisis regresi linier merupakan

simki.unpkediri.ac.id
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metode statistik yang paling jamak Indeks Musim =
dipergunakan dalam pene"tian- Rata-rata permintaan bulan tertentu
Rata-rata permintaan perbulan ~ "
,,,,,,,,,,,, (2.7)

penelitian sosial, terutama penelitian
ekonomi.
Persamaan umumnya adalah :
Y=a+bX___(2.5)
Keterangan :
Y’ : nilai trend ( Peramalan )
a :bilangan konstant
b : slope atau koefisien
kecondongan garis trend
X : indeks waktu (0,1,2,3....)
Sedangkan untuk menghitung nilai
a dan b digunakan persamaan
sebagai berikut :

__ Zx?Ty-—XIxIxXy
T nEZx?—(Zx)2

__ nIxy—-IxXy
T AEX2—(Zx)2- e

Keterangan:
a= bilangan constant

b= slope atau koefisien kecondongan
garis trend
n=banyaknya  periode  waktu

Setelah nilai ramalan yang telah
diperoleh dari hasil peramalan
dengan metode Trend Moment
akan dikoreksi terhadap pengaruh
musiman dengan menggunakan
indeks musim. Perhitungan indeks
musim vyaitu ( Gaspersz dalam
Fiati, 2009) :

Endang Hariani| 13.1.03.03.0097 simki.unpkediri.ac.id
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1. HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis
melakukan  terhadap  proses  kerjapada
PT.Mawar, maka dibutuhkan suatu system
baruuntuk mengganti system yang dipakai saat
ini yaitu mengubah system manual menjadi
system  komputerisasi. Perancangan dan
pembuatan  system informas iperamalan
penjualan yang barudengan membuatsuatua
plikasimenggunakan PHP dan MYSQL untuk
database nya.Hasil dar ipembuatan program ini
adalah mengotomatisasi pendataan dalam
proses penjualan, laporanstok barang,dan
laporan hasil peramalan.Program ini juga
memudahkan para administrasi yang system
penjualan pada PT.Mawar untuk melakukan

pencatatan , penghitungan , pengecekan.

SISTEM LAMA

————— ProsesPenjualan [ €—Melakukan Proses Penjualan— N
-~ )

Customer Admin

Sistem Peramalan |
Hasil Input Data
TrendMoment | o

—Memberikan Date——
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1) Berdasarkan data yang telah diperoleh
sebelumnya pada tabel di atas, maka
untuk memperoleh nilai a dan b yaitu
dengan cara sebagai berikut :

a = (4900 x 40337)-(300 x 502952)

(24 x 4900)-(300)?

= 197651300 - 150885600

117600 — 90000
= _ 30252

27600
=-1,09

Setelah mendapatkan nila a dan b,
dimasukkan rumus untuk
mengetahui peramalan pada bulan

berikutnya :

Y=a+bx
= 1694,4 + (—1,09)(25)
= 1667,0072

2) Setelah itu peramalan yang
diperoleh dari nilai trend
diatas akan dihitung

menggunakan indeks musim.

Berdasarkan rumus indeks

musim.

1637

Indek im= ——
ndeks musim o8

= 65,48

simki.unpkediri.ac.id
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Hasil dari ramalan akhir setelah
diperngaruhi oleh indeks musim
maka akan menggunakan
perhitungan sebagai berikut :
Penjualan Bulan Januari

1667,0072 x 65,48

109155,631
Jadi  perkiraan Januari 2017
permintaan  meningkat menjadi

109155,631 ton.

Peramalan Produksi beras pada PT. Mawar

|InpnrDatn|Li]mlDals npuePenjusln (] jhat Penjualan | Peramalan

Input Data Stok

Jenis Beras

Stok Awal

Bulan

Tahun

1L

Contoh Tampilan Digunakan untuk
mengiputkan  data-data  yang
nantinya akan digunakan untuk
menginputkan data penjualan untuk

proses peramalan.
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